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RINGKASAN 

CLOUDIA. Peran Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Harapan Baru 

Dalam Memper luas Pemasaran Bubuk Kopi Robusta Sebagai Produk Unggul Di 

Kelurahan Bumi Agung Kota Pagar Alam.(dibimbing oleh HARNIATUN 

ISWARINI dan PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM)  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi pemasaran kelompok 

swadaya masyarakat di Kelurahan Bumi Agung Kota Pagar Alam. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi dan kendalah dalam Peran Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM) Harapan Baru Dalam Meperluas Pemasaran Bubuk Kopi 

Robusta Sebagai Produk Unggul Di Kelurahan Bumi Agung Kota Pagar Alam. 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Bumi Agung Kota Pagar Alam pada bulan 

Juli sampai dengan Agustus 2022. Metode Penelitian yang digunakan adalah 

Deskriptif Kualitatif. Moetode penarikan contoh yang di gunakan adalah purposive 

sampling, (secara sengaja), informasi yang dipilih yaitu Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM) Harapan Baru yang berjumlah 10 orang. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam dengan 

mengajak narasumber bertanya jawab, obsevasi partisipasi dengan ikut serta dalam 

kehidupan keseharian narasumber dan dokumentasi yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan 3 tahap, yaitu kondensasi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan dengan kesimpulan dengan analisi data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif  . Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bawasanya Strategi Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Harapan Baru Dalam 

Meperluas Pemasaran Bubuk Kopi Robusta Sebagai Produk Unggul Di Kelurahan 

Bumi Agung Kota Pagar Alam. Telah menerapkan strategi marketing mix yang 

menggunakan variable 7P yaitu product, price, place, promotion, People, Process 

dan packaging yang mampu meningkatkan keuntungan dan penjualan produk 

bubuk kopi robusta. Peneliti ini juga terdapat kendala pemasaran bubuk kopi 

robusta sebagi produk unggul, dan bagaimana strategi kelompok swadaya 

masyarakat (KSM) harapan baru dalam memperluas pemasaran bubuk kopi robusta 

sebagai produk unggulan Kota Pagaralam. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

CLOUDIA. The Role of Community Self-Help Group Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM) Harapan Baru in Expanding the Marketing of Robusta Coffee 

Powder as a Superior Product in Bumi Agung Sub-distict. Pagar Alam City 

(supervised by HARNIATUN ISWARINI and PURI PRATAMI ARDINA 

NINGRUM). 

This research was conducted to determine the marketing strategies of the 

community self-help group in Bumi Agung Sub-district. Pagar Alam City. The aim 

of this researchis to identify the strategis and challenges in the role of Kelompok 

swadaya Masyarakat (KSM) Harapan baru in expanding the marketing of Robusta 

coffee powder a superior product in Bumi Agung Sub-district. Pagar Alam City 

from July to August 2022 using qualitative descripltive method. The sampling. 

Deliberarely selecting information from Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 

Harapan Baru consisting of 10 members. The data collection method used in this 

research was in-depth interviews, participant observation by accompanying 

informanst in their daily lives, and documentatition related to this research. The 

date analyisis method used in thiis research consisted of three stages: data 

condensation, data presentation, and drawing conclusions with descriptive analysis 

approach using qualitative analysis.the results of this research show that the strategy 

of Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Harapan Baru in expsnding the 

marketing of Robusta coffee powder as a superior product in Bumi Agung Sub-

district, Pagar Alam City, hes implemented a marketing mix strategy that uses the 

7P variablesm, nemely product, price, place, promotion,people, process, and 

packaging. Which are able to increase profits and seles of Robusta coffee powder 

products. This research also identified the marketing challenges of Robusta coffee 

powder as a superior product and how Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 

Harapan baru can expand the marketing of Robusta coffee powder as a superior 

product in Pagar Alam City. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan nasional merupakan pembangunan yang dilakukan secara 

menyeluruh dan diharapkan agar dapat meningkatkan taraf hidup , serta kesejahteraan 

seluruh masyarakat yang adil dan merata serta pembangunan dasar yang kuat untuk 

pembangunan yang berkelanjutan, banyak pembangunan yang perlu diusahakan 

untuk menjadikan perekonomian Indonesia lepas landas kearah yang jauh lebih baik, 

diantaranya pembangunan tersebut adalah pembangunan dibidang Sumber Daya 

Manusia (SDM), Pertanian, Perhutanan, Perkebunan, pertambangan dan 

perindustrian. Tantangan ke depan terhadap pembangunan ekonomi Negara Indonesia 

juga tidaklah mudah dimana dinamika  ekonomi  domestik dan global selalu 

mengharuskan Indonesia siap menghadapi setiap perubahan yang akan muncul. 

Untuk itu perencanaan pembangunan yang efektif dan efisien perlu dipersiapkan 

dalam menghadapi tantangan yang sudah ada maupun akan datang. 

Sasaran utama program pembangunan jangka panjang Indonesia adalah untuk 

mencapai keseimbangan antara bidang pertanian dan industri. Karena bidang 

pertanian khususnya masih menjadi salah satu sektor basis atau sektor unggulan 

untuk kebanyakan sektor di Indonesia. Menurut Saragih (2001) dalam penguatan 

ekonomi rakyat, industrialisasi pertanian merupakan syarat keharusan (necessary 

condition). Selain itu pengembangan potensi unggulan dapat dilakukan melalui 

pengembangan sektor industri karena adanya tiga alasan utama (Tambuhan, 2006). 

Yaitu Pertama, industri adalah satu-satunya sektor ekonomi yang bisa menghasilkan 

nilai tambah paling besar sehingga menjadi penyumbang terbesar tehadap 

pertumbahan produk domestik regional bruto (PDRB). Kedua, industri bisa sebagai 

penarik (lewat keterkaitan produksi ke belakang) dan pendorong (lewat keterkaitan 

produksi ke depan) terhadap perkembangan dan pertumbuhan output di sektor-sektor 

ekonomi lainnya. Ketiga, industri merupakan sektor terpenting bagi pengembangan
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teknologi, dan penciptaan inovasi baru. Salah satunya komoditas yang sejak awal 

terus berkontribusi menunjukan perekonomian bangsa Indonesia adalah komoditas 

kopi, perkembangan komoditas kopi terus menunjukan kemajuan dari segi kuantitas 

mutu dan kualitas. 

Tanaman kopi merupakan tanaman perkebunan yang bernilai ekonomis cukup 

tinggi, Tanaman tahunan ini dapat dipanen buahnya pertama kali pada umur 2,5 - 3 

tahun tergantung dengan keadaan alam dan iklimnya. Dari buah tanaman kopi 

tersebut dapat di olah menjadi bubuk kopi yang nantinya akan menjadi bahan dasar 

minuman kopi, pohon dari tanaman kopi jika sudah berusia tua dan berukuran besar 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk membuat furniture seperti kursi, meja dan 

lemari hias dengan nilai ekonomis yang cukup tinggi,  

Perkembangan tanaman kopi di Indonesia dimulai sejak abad ke 16. Atau pada 

tahun 1711 yang Saat itu Indonesia masih dalam kekuasaan penjajah Belanda, kopi 

yang dikembangkan saat itu berjenis arabica untuk perkembangan kopi jenis robusta 

dimulai pada tahun 1900. Khsusus untuk kota pagar alam kopi mulai berkembang 

pada sekitar tahun 1718 yang di harapkan dapat mendorong perkembangan ekonomi 

pedesaan sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Kopi Robusta Indonesia 2015-2019 

Tahun Luas Areal Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha) 

2015 899.628 466.493 669,05 

2016 907.651 474.037 680,33 

2017 896.205 528.222 697,54 

2018 895.932 527.803 702,64 

2019 896.676 534.357 697,18 

Sumber : Pusat data dan Informasi Badan Pusat Statistik Tahun 2021  

Berdasarkan Pada Tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa antara tahun 2015 dan 

2016 di lihat dari luas areal mengalami penikatan 899.628  juga dengan 466.493 
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produksi 907.651 mengalami peningkatan kemudian antara tahun 2016-2017 luas  

area mengalami penurunan 896.205 akan tetapi produksi yang di hasilkan meningkat 

528.222, begitu juga luas area dan produksi tanaman kopi robusta pada tahun 2017 

dan 2018 mengalami penurunan 895.932 kemudian pada tahun 2018-2019 luas area 

896.676 dan produksi kopi robusta meningkat 534.357. Produksi kopi robusta di 

Indonesia sebagian besar berada di 3 provinsi yang di kenal sebagai segitiga emas 

kopi robusta, yaitu Sumatera Selatan, Lampung dan Bengkulu 

Tabel 2. Produksi Kopi Menurut Provinsi di Indonesia 2015-2019 

No Provinsi Tahun 2015-2019 

1 Sumatra Selatan 34. 73% 

2 Lampung 24. 19% 

3 Bengkulu Utara 71. 18% 

4 Jawa Timur 7.84% 

5 Jawa Tengah 3.45% 

Sumber : Pusat Data Dari Direktor Jenderal Perkebunan 2021 

Berdasarkan pada Tabel 2 produksi kopi robusta perkebunan rakyat di Indonesia 

tahun 2015-2019 produksi kopi di Indonesia terdapat di 5 provinsi sentra produksi 

kopi robusta Indonesia. Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan 

produksi kopi robusta paling tinggi yaitu sebesar 34,73% produksi kopi robusta rata-

rata mencapai 156,90 ribu ton. Provinsi lampung dan Bengkulu urutan ke dua dan 

ketiga dengan produk rata-rata 24,19% dan 12,26% atau produk rata-rata 109,30 ribu 

ton dan 55,37 ribu ton. Produksi ketiga Provinsi tersebut secara total menyumbang 

71,18% dari produksi kopi robusta Indonesia. Provinsi penghasil kopi robusta 

terbesar lainnya adalah Jawa Timur yang berkontribusi sebesar 7,84% dengan rata-

rata produksi 35,41 ribu ton pertahun, dan Provinsi Jawa Tengah yang berkontribusi 

sebesar 3,45% dengan rata-rata produksi sebesar 15,59 ribu ton per tahun. 
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Tabel 3. Luas Lahan Perkebunan Kopi di Kecamatan Bumi Agung Kota   

PagarAlam 2019 lihat tabel  di bawah ini. 

NO Nama Kecamatan Luas Lahan 

Perkebunan (Ha) 

Hasil Perkebunan (Ton) 

1 Dempo Selatan 890 3.103 

2 Dempo Tengah 2.970 6.731 

3 Dempo Utara 2.780 6.465 

4 Pagar Alam Selatan 810 2.753 

5 Pagar Alam Utara 880 2.840 

 Jumlah 8.320 172.547 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota PagarAlam Tahun 2021 

Berdasarkan Tabel di atas bahwa luas keseluruhan lahan perkebunan kopi yang 

terdapat di kota pagar alam yaitu 8.320 dengan total jumlah produksi sebesar 172.547 

per tahun yang tersebar di 5 wilayah Kecamatan. untuk kepemilikan semua lahan 

perkebunan merupakan milik pribadi atau perorangan. Dari total keseluruhan hasil 

produksi kopi di Kota PagarAlam semuanya di jual oleh masyarakat dalam bentuk 

biji kopi kering hal ini menyebabkan kopi asli Kota PagarAlam di olah oleh daerah 

lain menjadi bubuk kopi dan di klaim sebagai kopi produk dari daerah mereka. Maka 

dari itu melalui program Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang merupakan 

salah satu kegiatan dalam program Pemerinta yang terkait dalam kehidupan 

masyarakat  Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) juga merupakan Institusi atau 

unit organisasi. sebagai simpul dari jaringan kemitraan yang memberikan jasa 

pelayanan terpadu untuk menumbuh kembangkan usaha yang produktif dan inovatif. 

Jaringan kemitraan sinergis antara masyarakat (BKM serta KSM produktif) 

dengan Pemerintah Kota dan pelaku bisnis serta kelompok peduli lainnya dalam 

rangka mengembangkan produk unggulan daerah. Kelompok Swadaya Masyarakat 

(KSM) memberikan Jasa layanan kepada BKM/KSM dapat berupa layanan 

intermediasi bisnis, inkubasi bisnis, akses informasi bisnis, pengembangan sumber 
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daya manusia (SDM), pengembangan teknologi maupun fasilitasi akses pembiayaan 

bisnis. Juga mempunyai peran dan fungsi sebagai lembaga untuk memberikan 

pelayanan dan penguatan kapasitas (capacity building), serta kepada KSM dan 

stakehorder terkait. Hal tersebut guna meningktkan pengembangan usaha KSM 

khususnya terkait omzet Kelompok Swadaya Massyarakat (KSM) itu sendiri adalah 

kumpulan orang yang menyatukan diri secara sukarela dalam kelompok dikarenakan 

adanya ikatan pemersatu, yaitu adanya Visi , kepentingan dan kebutuhan yang sasma, 

sehingga dalam kelompok tersebut memiliki kesamaan tujuan yang ingin dicapai 

bersama.  

     Tabel 4. Daftar Nama Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) di Kelurahan Bumi 

Agung Kota PagarAlam. 2016 

No Nama Kelompok swadaya masyarakat Kelurahan 

1 Seganti Bumi Agung 

2 Bumi Pancoran Bumi Agung 

3 Albarokah Bumi Agung 

4 Harapan Baru Bumi Agung 

5 Bintang Besemah Bumi Agung 

     Sumber : Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Kota PagarAlam Tahun 2021 

Dari Tabel 4. Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) berperan sebagai simpul 

pengembangan usaha kecil yang diharapkan mampu menggeliatkan roda ekonomi 

kerakyatan sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Melalui kerja 

sama pihak komite dan pengelola Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM). 

Mengagendakan program pengembangan mencakup peningkatan kualitas produk 

produksi , inovasi, pemasaran. Untuk cara pengelolaan kopi itu sendiri pihak dari 

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)  sering melakukan kegiatan pelatihan untuk 

para anggota Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) agar dapat mengelola kopi 

dengan baik dan benar sehingga mendapatkan cita rasa kopi yang luar biasa nikmat. 
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sehingga produksi dari Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)  tersebut dapat di 

terima masyarakat luas.  

Produk merupakan sesuatu yang dihasilkan dari proses produksi, Kopi sebagai 

bahan minuman sudah tidak asing lagi, penggemarnya merupakan seluruh bangsa di 

dunia. Aromanya yang harum, rasanya yang khas dan nikmat, serta khasiatnya yang 

dapat memberikan rangsangan penyegaran terhadap tubuh membuat kopi cukup akrab 

di lidah dan digemari oleh semua kalangan. Untuk produk Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM)  memiliki produk-produk bubuk kopi unggulan mereka yaitu 

mereka berinovasi dengan menciptakan bubuk kopi dengan cita rasa yang berbeda 

dari buatan orang lain misal seperti kopi tumbuk lesung yang memiliki ciri khas 

dalam proses menumbuk secara manual kopi yang telah diolah tanpa menggunakan 

mesin khsus penggiling yang membuat cita rasa kopi tersebut beda dari kopi yang 

lain. 

Untuk pemasaran Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) dapat 

mempromosikan produk bubuk kopi hasil olahan mereka dengan menggunakan 

media sosial, iklan atau bahkan membayar jasa seseorang yang mempunyai 

kepopuleran untuk mempertahankan pelanggan yang lama dan menarik pelanggan 

baru. Untuk cita rasa dari produk bubuk kopi tersebut Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM)  harus mengelola kopi tersebut dengan proses yang baik dari 

mulai pemilihan biji kopi yang menjadi bahan dasar pembuatan bubuk kopi, cara 

meroasting yang baik agar dapat membuat bubuk kopi dengan cita rasa yang nikmat 

serta memiliki ciri khas rasa tersendiri serta pengemasan produk yang menarik agar 

dapat bersaing dengan dunia luar. Pemasaran memiliki hubungan erat terhadap 

produk yang di hasilkan. 

 Pemasaran adalah  salah satu kunci untuk memaksimalkan tujuan pelaku usaha 

dalam menghasilkan laba atau keuntungan, pemasaran itu sendiri adalah  kegiatan 

yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk mempromosikan suatu produk atau layanan 

yang mereka punya.  maka dari itu melalui Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)  

yang telah mendapatkan binaan dari program Pemerinta saat ini biji kopi Kota Pagar 
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Alam mulai di olah menjadi kopi bubuk yang nantinya diharapkan dapat menambah 

nilai jual dari kopi tersebut sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat 

serta memperluas pemasaran bubuk kopi tersebut. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka penulis tertarik ingin 

meneliti mengenai : 

“Strategi Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) “Harapan Baru” Dalam 

Memperluas Pemasaran Bubuk Kopi Robusta Sebagai Produk Unggulan Di 

Kecamatan Bumi Agung Kota  PagarAlam”. 

  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang adapun rumusan masalah yang akan di 

angkat oleh peneliti adalah : 

1. Bagaimana Strategi Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)  (Harapan Baru) 

dalam upaya memperluas pemasaran produk  kopi bubuk robusta sebagai produk 

unggulan Kota PagarAlam? 

2. Apa saja kendala kelompok swadaya masyarakat (KSM) harapan baru dalam 

memperluas pemasaran produk bubuk kopi robusta sebagai produk unggul Kota 

PagarAlam? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui permasalahan yang terdapat 

di Kelurahan Bumi Agung Kota Pagar Alam 

1. Untuk mengetahui Strategi Kelompok Swadaya Masyarakt (KSM)  Harapan Baru 

dalam memperluas pemasaran pproduk kipi bubuk robusta sebagai produk unggul 

Kota PagarAlam. 

2. Untuk mengetahui kendala dalam memperluas pemasaran produk bubuk kopi 

robusta sebagai produk unggul Kota PagarAlam. 

Adapun manfaat penelitian ini sebagi berikut: 
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1. Memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya menyangkut tentang peran kelompok 

swadaya masyarakat (KSM) harapan baru dalam memperluas pemasaran bubuk 

kopi robusta sebagai  produk unggul Kota PagarAlam. 

2. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi pihak-pihak yang memasarakan 

bubuk kopi robusta sebagai produk unggul Kota PagarAlam. 

3. Untuk memberikan tambahan informasi bagi penelitian selanjutnya. 
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